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Abstract. The era of globalization presents serious challenges for Christian Religious Education (PAK) through 

the currents of value relativism, consumerism, and digital influences that threaten the formation of the spiritual 

character of the younger generation. This study aims to analyze strategies for integrating spiritual values into 

Christian Religious Education (PAK) to ensure its relevance and effectiveness in facing the dynamics of the times, 

with a focus on a holistic approach that combines a contextual curriculum, hybrid learning media, faith-based 

digital literacy, and strengthening teacher competencies. The research method uses a qualitative descriptive 

approach based on library research through thematic content analysis of books, scientific journals, and related 

literature. The results indicate that effective integration of spiritual values through strategies such as interactive 

digital learning, school-church-family collaboration, and systematic evaluation produces students who are strong 

in faith, critical of global influences, and ethical in character. In conclusion, the need for ongoing synergy to 

shape a generation of Christians who are adaptive and imbued with integrity in the era of globalization is 

emphasized. 
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Abstrak. Era globalisasi membawa tantangan serius bagi Pendidikan Agama Kristen (PAK) melalui arus 

relativisme nilai, konsumerisme, dan pengaruh digital yang mengancam terbentuknya karakter spiritual generasi 

muda. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi integrasi nilai-nilai spiritual dalam PAK agar tetap relevan 

dan efektif menghadapi dinamika zaman, dengan fokus pada pendekatan holistik yang menggabungkan kurikulum 

kontekstual, media hybrid learning, literasi digital berbasis iman, serta penguatan kompetensi guru. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan studi kepustakaan (library Research) 

melalui analisis konten tematik dari buku, jurnal ilmiah, dan literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi nilai spiritual efektif melalui strategi seperti pembelajaran interaktif digital, kolaborasi sekolah-gereja-

keluarga, dan evaluasi sistematis, menghasilkan siswa yang kokoh iman, kritis terhadap pengaruh global, serta 

berkarakter etis. Kesimpulannya tekanan perlunya sinergi berkelanjutan untuk membentuk generasi Kristen yang 

adaptif dan berintegritas di era globalisasi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Globalisasi ditandai dengan keterbukaan informasi dan arus budaya yang bergerak 

sangat cepat antarnegara dan masyarakat. Perubahan sosial, ekonomi, dan budaya menjadi 

semakin kompleks akibat interaksi yang semakin intens dan perkembangan teknologi yang 

pesat. Kondisi ini menuntut adaptasi kemampuan yang baik agar dapat menahan tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang muncul (Yulianita, 2022). Fenomena ini tidak hanya 

mempengaruhi aspek material dan teknologi, tetapi juga menimbulkan tantangan besar dalam 

pengembangan karakter dan spiritualitas generasi muda. Pendidikan agama kristen, yang sejak 

lama menjadi wahana pembentukan kehidupan iman dan moral, kini memasuki titik kritis di 

mana ia harus mampu menyesuaikan diri dengan dinamika global, tanpa kehilangan landasan 

nilai-nilai spiritual yang menjadi inti ajarannya (Meilani et al., 2022). Hal ini menuntut adanya 
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integrasi nilai-nilai spiritual ke dalam proses pendidikan yang relevan dengan konteks zaman 

yang serba modern dan digital. 

Globalisasi membawa dampak ganda (Barat, 2022) : di satu sisi terbukanya akses luas 

terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, dan pengalaman budaya dari berbagai belahan dunia; di 

sisi lain, memunculkan tantangan berupa fenomena relativisme nilai, konsumerisme 

berlebihan, dan individualisme yang dapat mengikis fondasi spiritual dan moral masyarakat, 

khususnya generasi muda (Agus, 2021). Oleh karena itu, pendidikan agama kristen harus 

mengambil peran strategi dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual yang kuat sebagai 

penyeimbang dalam menghadapi arus perubahan tersebut. Pendekatan yang holistik, 

menyentuh aspek kognitif, afektif, dan konatif, menjadi sangat penting untuk membangun 

karakter yang kokoh sekaligus dihancurkan pada iman kristiani (Tapilaha et al., 2025) . 

Pemanfaatan teknologi dan media digital sebagai sarana pembelajaran memberikan 

peluang baru dalam menyampaikan pesan-pesan spiritual secara lebih efektif dan inspiratif 

(Wahidmurni, 2017). Namun, penggunaan teknologi dalam pendidikan agamaharus diarahkan 

secara cermat untuk memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai kristiani dalam 

kehidupan sehari-hari, bukan sekedar menjadikan pembelajaran sebagai aktivitas adaptasi 

teknologi semata. Oleh karena itu, integrasi nilai spiritual dalam kurikulum, metode, dan media 

pembelajaranperlu dirancang dengan matang dan holistik agar dapat mencetak peserta didik 

yang tidak hanya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik, tetapi juga memiliki 

kedewasaan spiritual serta karakter etis yang kuat. Dengan demikian, mereka mampu 

menghadapi berbagai tantangan global dengan integritas dan visi yang selaras dengan ajaran 

Kristus, sekaligus menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif bagi masyarakat 

dan dunia. 

Selain aspek teknis, peran guru sebagai fasilitator spiritual memiliki posisi sentral 

dalam proses pendidikan ini. Guru tidak hanya bertugas mengajarkan materi agama, tetapi juga 

membimbing peserta didik dalam internalisasi nilai-nilai kristiani yang dapat memperkuat 

keimanan dan kepribadian mereka (Mau, 2020). Hal ini menuntut peningkatan kualitas guru 

dalam aspek keilmuan, pedagogis, dan spiritual, sehingga mereka tidak hanya menguasai 

materi terbuka secara mendalam, tetapi juga mampu mengelola proses pembelajaran secara 

efektif serta menjadi teladan dalam kehidupan iman. Guru yang berkualitas dapat menjawab 

secara tepat kebutuhan siswa yang hidup dalam konteks pluralitas budaya dan pandangan dunia 

yang beragam, dengan memberikan pemahaman yang inklusif dan menghargai perbedaan. 

Melalui pendekatan yang holistik dan sensitif terhadap keragaman ini, pendidikan agama 

Kristen dapat berfungsi sebagai benteng moral sekaligus jembatan dialog antara iman dan 
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perkembangan global. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya dibekali nilai-nilai kristiani 

yang kokoh, tetapi juga kemampuan secara berinteraksi konstruktif dalam masyarakat yang 

multikultural dan dinamis. 

Integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan agama kristen di era globalisasi bukan 

hanya soal mentransfer pengetahuan, tetapi membentuk manusia utuh yang mampu menjadi 

agen perubahan positif di tengah masyarakat yang terus berubah (Antone, 2010). Melalui 

pendidikan yang adaptif dan visioner, diharapkan generasi muda dapat tumbuh menjadi pribadi 

yang beriman teguh, berbudaya inklusif, serta memiliki karakter yang kuat dan tahan terhadap 

segala bentuk arus globalisasi yang berisiko menimbulkan nilai-nilai spiritual. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian perpustakaan ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari integrasi 

nilai-nilai spiritual dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) di era globalisasi, sekaligus 

mengulas penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi landasan konsep penelitian ini. 

Pendekatan kajian menggunakan analisis konten tematik dari literatur primer dan sekunder, 

dengan fokus pada konsep globalisasi, pendidikan holistik, dan strategi adaptasi spiritual. 

Globalisasi ditandai dengan keterbukaan informasi dan arus budaya cepat yang memicu 

perubahan sosial, ekonomi, dan budaya kompleks (Yulianita, 2022). Fenomena ini 

menimbulkan relativisme nilai, konsumerisme, dan pengaruh digital yang mengancam 

terbentuknya karakter spiritual generasi muda (Agus, 2021; Barat, 2022). PAK dituntut 

adaptif melalui integrasi nilai spiritual tanpa mengorbankan esensi iman Kristiani (Meilani 

et al., 2022). 

Teori pendidikan holistik pembentukan manusia secara keseluruhan mencakup aspek 

kognitif, afektif, konatif, dan spiritual (Tapilaha et al., 2025; Suyanto & Jihad, 2013). 

Pendekatan ini diimplementasikan melalui kurikulum kontekstual, hybrid learning, literasi 

digital berbasis iman, dan kompetensi guru sebagai fasilitator spiritual (Wahidmurni, 2017; 

Mau, 2020; Daniel Stefanus, 2009). Strategi interaktif-reflektif memastikan internalisasi nilai 

Kristiani dalam konteks pluralistik (Diki Maulansyah et al., 2023). Penelitian terdahulu 

menunjukkan kolaborasi sekolah-gereja-keluarga memperkuat sinergi karakter spiritual, 

didukung kebijakan pemerintah dan inovasi VR/AR (Agama et al., 2024; Yuli et al., 2022; 

Arifianto et al., 2025). Evaluasi sistematis berbasis teknologi pengukuran efektivitas integrasi 

nilai spiritual (Strinariswari, 2015). Integrasi holistik ini diperkirakan menghasilkan generasi 

Kristen yang kokoh iman, kritis terhadap pengaruh global, dan berkarakter etis. 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi 

kepustakaan (library research). Penelitian ini fokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis 

data dari sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen terkait integrasi 

nilai-nilai spiritual dalam pendidikan agama kristen di era globalisasi. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan penggambaran fenomena mendalam tantangan globalisasi dan strategi 

adaptasi spiritual tanpa pengumpulan data primer melalui wawancara atau observasi langsung. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis konten, yaitu mengkaji dan 

mengelompokkan informasi berdasarkan tema utama seperti pola integrasi nilai spiritual, 

tantangan relativisme budaya, serta strategi pembelajaran hybrid dan literasi digital berbasis 

iman. Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, peneliti menyusun kesimpulan yang 

menjelaskan efektivitas integrasi nilai spiritual serta rekomendasi strategi sesuai konteks 

pendidikan kristen indonesia saat ini. Pendekatan ini memastikan penelitian efisien dengan 

kajian literatur yang valid dan komprehensif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan agama kristen (pak) di era globalisasi 

memiliki peran sentral dalam menjaga keberlangsungan pembentukan karakter dan iman yang 

kokoh pada generasi muda (Agama et al., 2024). Di tengah arus globalisasi yang membawa 

kemajuan teknologi dan pertukaran budaya yang cepat, tantangan bagi pendidikan agama 

adalah bagaimana mengemas nilai-nilai kristiani agar tetap relevan dan dapat membimbing 

siswa menghadapi perubahan zaman yang kompleks secara holistik dan kontekstual. 

Salah satu strategi utama adalah menyesuaikan metode pembelajaran dengan konteks 

era globalisasi tanpa mengorbankan esensi spiritual yang menjadi tujuan utama pendidikan 

agama kristen (Daniel Stefanus, 2009). Pengintegrasian nilai-nilai spiritual dilakukan melalui 

pendekatan yang interaktif dan reflektif, di mana siswa diajak tidak hanya memahami teori 

teologis, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai kristiani dalam realitas kehidupan sehari-

hari yang penuh dinamika. Hal ini penting agar pembelajaran agama tidak hanya menjadi 

rutinitas semata, melainkan proses transformasi rohani yang membentuk karakter dan etika 

hidup siswa dalam menghadapi tantangan global. 

Sebagai bagian dari strategi pembelajaran, pengembangan media berbasis teknologi 

digital memegang peran signifikan untuk menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai 

tradisional dan kebutuhan zaman modern. Misalnya, penggunaan aplikasi interaktif dan 

platform e-learning yang mengedepankan konten spiritual mampu meningkatkan motivasi dan 
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keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan media yang atraktif dan mudah diakses, 

siswa dapat belajar secara mandiri berdiskusi sekaligus secara kolaboratif sehingga 

memperdalam pemahaman teologis dan penerapannya dalam kehidupan sosial. Pengalaman 

nyata di beberapa lembaga pendidikan menunjukkan bahwa media digital tidak hanya 

memperkaya wawasan keagamaan, tetapi juga mendorong siswa menjadi agen perubahan yang 

berlandaskan nilai kristiani (Diki Maulansyah et al., 2023). 

Model pembelajaran hybrid yang menggabungkan metode tatap muka dengan 

pembelajaran digital memberikan kenyamanan dan kemudahan akses materi secara lebih 

fleksibel dan efektif. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar secara holistik, di mana 

interaksi langsung dengan guru dan teman-teman tetap menjadi elemen penting dalam 

memperkuat aspek personal dan spiritual. Selain itu, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran hybrid menyediakan berbagai sumber belajar yang variatif dan interaktif, 

sehingga dapat merangsang minat serta kreativitas siswa dalam mempelajari materi agama. 

Data dari beberapa sekolah kristen menunjukkan bahwa pembelajaran hybrid dapat 

meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam sekaligus memperkuat aktivitas refleksi 

nilai spiritual siswa secara signifikan. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan akademis, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai kristiani dalam 

kehidupan sehari-hari melalui proses pembelajaran yang adaptif dan berdialog aktif. Melalui 

pendekatan ini, pendidikan agama kristen mampu menyesuaikan diri dengan gaya belajar 

generasi digital tanpa kehilangan kedalaman substansi iman, sekaligus mempersiapkan peserta 

didik untuk menghadapi tantangan zaman dengan sikap yang matang dan berorientasi pada 

nilai-nilai kekristenan. 

Peran guru juga sangat menentukan dalam keberhasilan integrasi nilai spiritual ini 

(Suyanto, & Jihad, 2013). Guru harus memiliki kompetensi tinggi tidak hanya dalam aspek 

penguasaan teknologi, tetapi juga dalam pemahaman mendalam tentang nilai-nilai teologis dan 

pedagogi yang mampu membangun karakter siswa secara efektif. Pelatihan rutin dan 

pengembangan profesional berkelanjutan menjadi kebutuhan strategis agar guru selalu mampu 

menghadirkan pembelajaran yang relevan dan inspiratif di tengah tantangan globalisasi. Guru 

yang menguasai dua aspek ini dapat mengkontekstualisasikan nilai-nilai spiritual dalam 

kerangka kehidupan modern sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan aplikatif. 

Peningkatan literasi digital siswa sebagai bagian dari literasi belajar yang lebih luas 

juga menjadi aspek penting (Arifianto et al., 2025). Literasi digital dalam konteks pendidikan 

agama kristen tidak hanya sekedar kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi 

juga kemampuan kritis untuk memilih, mentransmisikan, dan menafsirkan informasi sesuai 
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dengan nilai-nilai iman. Literasi tersebut akan memperkuat sikap reflektif dan diskresi terhadap 

pengaruh global, menjadikan siswa tidak hanya sebagai konsumen teknologi, tetapi juga 

sebagai agen iman yang bijak dan berintegritas dalam kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan menjadi kunci dalam mengukur efektivitas 

integrasi nilai spiritual di era globalisasi ini (Strinariswari, 2015). Penggunaan teknologi 

evaluasi digital yang terintegrasi dengan pembelajaran memungkinkan guru mendapatkan data 

real-time mengenai perkembangan kemampuan spiritual dan akademik siswa. Data ini menjadi 

dasar untuk penyesuaian strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta 

didik. Selain itu, penyediaan fasilitas teknologi yang memadai seperti jaringan internet stabil 

dan perangkat pembelajaran digital menjadi prasyarat mutlak agar proses integrasi ini berjalan 

optimal dan merata di berbagai daerah. 

Kolaborasi lintas lembaga—sekolah, gereja, dan keluarga—merupakan pilar utama 

dalam memperkuat integrasi nilai spiritual di era globalisasi yang penuh tantangan. Sekolah 

menyediakan landasan akademis dan pembelajaran sistematis, sementara gereja berperan 

sebagai komunitas iman yang memberikan pengalaman kehidupan spiritual dan pendalaman 

ajaran Kristiani. Keterlibatan gereja dalam kegiatan pendidikan agama memperkaya 

pemahaman siswa melalui penghayatan nilai-nilai iman yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.Peran keluarga sangat penting sebagai lingkungan pertama dalam pembentukan 

karakter dan iman anak. Keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung pembelajaran di 

sekolah dan praktik iman di rumah menciptakan keselarasan antara pendidikan formal dan 

pendidikan karakter spiritual. Dengan dukungan keluarga yang kuat, nilai-nilai rohani 

terinternalisasi lebih dalam sehingga pendidikan agama Kristen menjadi pengalaman hidup 

yang berkelanjutan bagi peserta didik. 

Dukungan kebijakan dari pemerintah menjadi faktor kunci dalam mendukung 

keberhasilan kolaborasi ini. Penyediaan anggaran yang memadai untuk pendidikan agama, 

pelatihan guru secara rutin, dan pengembangan media pembelajaran inovatif serta berbasis 

teknologi sangat diperlukan agar lingkungan pembelajaran menjadi efektif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Kebijakan yang berpihak pada integrasi nilai spiritual memberikan 

ruang bagi lembaga pendidikan menjalankan misi mereka secara optimal tanpa hambatan 

berarti. Sinergi yang terjalin baik antara sekolah, gereja, keluarga, dan dukungan kebijakan 

pemerintah memungkinkan integrasi nilai spiritual dalam pendidikan Kristen berjalan lancar 

dan memberikan dampak positif yang nyata. Hal ini memperkuat identitas iman siswa dan 

mempersiapkan generasi muda yang matang secara spiritual serta berkarakter kuat untuk 

menghadapi berbagai tantangan global dengan bijaksana dan berintegritas. 
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Pengembangan konten pembelajaran yang kaya multimedia, interaktif, dan adaptif 

terhadap kebutuhan zaman juga merupakan bagian dari strategi strategis ini (Yuli et al., 2022). 

Materi pembelajaran yang dirancang bersama antara pendidik, ahli teologi, dan pengembang 

teknologi menghasilkan konten yang valid secara teologis sekaligus menarik dan mudah 

diakses siswa. Teknologi canggih seperti virtual reality (vr) dan augmented reality (ar) 

membuka peluang inovatif untuk menghidupkan pengalaman pembelajaran agama kristen 

secara imersif, memperkuat pemahaman dan mempertahankan emosional siswa terhadap nilai-

nilai spiritual. 

Pergantian keseimbangan yang proporsional antara pembelajaran berbasis teknologi 

dan interaksi tatap muka merupakan hal krusial. Interaksi sosial dan spiritual langsung di kelas 

tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh teknologi digital, sehingga model hybrid menjadi 

pilihan terbaik untuk mengharmonisasikan kedua pendekatan tersebut. Dengan demikian, 

pendidikan agama kristen mampu melahirkan generasi muda yang tidak hanya adaptif 

teknologi, tetapi juga kuat secara iman dan karakter, mampu menghadapi tantangan globalisasi 

dengan landasan nilai-nilai spiritual yang kokoh dan aplikatif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan agama Kristen di era globalisasi sangat 

penting untuk membentuk generasi muda yang kokoh dalam iman sekaligus mampu 

beradaptasi dengan dinamika budaya dan teknologi yang cepat berubah. Pendekatan holistik 

dilakukan dengan menyelaraskan konteks ajaran iman dengan kondisi sosial terkini, 

memanfaatkan media interaktif, dan mengimplementasikan pembelajaran hybrid yang 

menggabungkan metode tatap muka dan digital. Selain itu, kompetensi guru menjadi fokus 

utama, dengan pelatihan berkelanjutan agar mereka lebih siap mengajar dengan pendekatan 

yang relevan dan berbasis iman. Literasi digital yang berfokus pada nilai-nilai Kristiani juga 

menjadi kunci agar peserta didik mampu memahami dan menggunakan teknologi secara bijak 

dan kritis. Evaluasi sistematis terhadap proses pembelajaran memastikan bahwa nilai spiritual 

terinternalisasi dengan baik, sementara kolaborasi lintas lembaga, seperti sekolah, gereja, dan 

komunitas, memperkuat sinergi dalam membentuk karakter siswa. Inovasi teknologi seperti 

VR dan AR turut dimanfaatkan untuk memperdalam pengalaman belajar spiritual tanpa 

mengurangi substansi ajaran. 

Strategi ini meningkatkan pemahaman teologis siswa sekaligus mengasah kemampuan 

berpikir kritis untuk menghadapi tantangan relativisme nilai dan dampak negatif digital. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga dididik untuk 
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berdiri teguh pada prinsip iman dalam kehidupan nyata. Dukungan fasilitas pembelajaran yang 

memadai dan kebijakan pemerintah yang mendukung menjadi faktor penting dalam 

memastikan keberhasilan implementasi strategi pendidikan ini. Sinergi yang kuat antara 

sekolah, gereja, dan keluarga menjadi fondasi utama pendidikan agama Kristen yang efektif 

dan relevan. Melalui pendekatan yang menyeluruh ini, diharapkan lahir generasi yang tidak 

hanya beriman teguh dan berintegritas tinggi, tetapi juga mampu memberikan kontribusi positif 

dalam masyarakat inklusif dan beradab, siap menghadapi tantangan global dengan landasan 

rohani yang kokoh. 
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